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Quantum Ikhlas: Mengubah Takdir
Oleh :  Prof Dr Drs Maman Suryaman Mpd

PUASA Ramadan memedi-

asi kita untuk mendekat dengan

Sang Khalik. Secara metafisik

Allah Azza wa Jalla telah men-

jadikan puasa sebagai milik-

Nya sebagaimana hadis qudsi:

ÓAllah berfirman, ÓSemua amal

anak Adam untuknya kecuali

puasa. Ia untuk-Ku dan Aku

yang akan membalasnyaÓ.  Iba-

dah puasa mencerminkan be-

tapa dekatnya makhluk dengan

Khalik (habluminallah). Kede-

katan ini memberikan ruang dan waktu yang

teramat luas seluas langit dan bumi untuk

manusia berbuat kebajikan.

Di sisi lain, orang berpuasa dilatih untuk me-

rasakan secara langsung bagaimana rasa la-

par yang dialami oleh orang-orang yang kurang

beruntung. Harapannya puasa mampu mende-

katkan manusia untuk berempati dan menum-

buhkan solidaritas bagi sesama. Sikap ini dapat

mendorong manusia untuk bersedekah dan

menyejahterakan (habluminannas) dan beru-

jung pada ketakwaan (habluminallah).

Keluasan puasa menjadi momen berharga

untuk memastikan bahwa bersedekah meru-

pakan keriuhan untuk mengenali lebih dekat

tentang ketuhanan dan kemanusiaan. Riuh

karena orang-orang berlomba untuk beribadah:

tadarus, tarawih, i�tikaf, berzikir, memberi

makan untuk berbuka, menghadiri majelis tak-

lim, menyediakan sembako, membayar zakat,

memberi kaum fakir, meraih Lailatul Qodar, me-

menuhi masjid. Gambaran ini sebagai perwuju-

dan atas riuhnya bulan puasa sebagai bulan

kasih sayang.

Dikisahkan dari kitab Risalah Nawadirul Hi-

kayah karangan Ahmad Syihabuddin bin

Salamah Al Qulyubi, suatu hari Aisyah radhiyal-

lahu anhu (ra) pergi ke pasar. Di sela-sela be-

lanja, Ia menyaksikan budak perempuan yang

akan dijual. Aisyah tergerak hatinya untuk

membebaskannya. Namun, budak tersebut

ikut ke rumah Aisyah ra. Aisyahpun memper-

kenalkannya kepada Rasulullah. Namun, tu-

runlah Malaikat Jibril yang mengabarkan bah-

wa budak tersebut ditakdirkan sebagai ahli ner-

aka dan meminta Rasulullah membebaskan-

nya dari rumah. Sebagai perintah Allah swt,

Rasulullah pun menyampaikannya kepada

Aisyah ra secara hati-hati dan

mengingatkan istrinya agar di-

sampaikan dengan bahasa

yang baik, dengan bahasa

yang santun.

Walau tak tega, Aisyah ra

akhirnya melepaskan budak

tersebut dan membiarkannya

pergi dibekali beberapa kurma

untuk bekal di perjalanan. Di

saat lapar dan lelah, budak itu

teringat kurma pemberian

Aisyah ra. Baru sepotong buah

kurma ia makan, datanglah seorang pengemis

yang meminta makanan. Rasa iba tumbuh,

sang budak memberikan sepotong kurma yang

belum selesai dimakan. Bahkan, sang budak

melakukan �revolusi besar� dengan memberi-

kan semua kurma tersisa walau ia masih dalam

keadaan lapar. Tak lama kemudian, Jibril kem-

bali ke rumah Rasulullah menyampaikan

wahyu untuk membawa budak itu kembali ke

rumah Baginda Nabi karena sedekah budak

tersebut mengubah takdirnya menuju surga

Allah.

Sungguh Allah Azza wa Jalla Mahaadil dan

tidak membebani manusia di luar kapasitas-

nya. Begitu sederhana dan mudahnya syarat

seseorang untuk mengubah takdir: dengan

quantum ikhlas. Bahkan, jika pun tak mampu

menyedekahkan harta, bertutur kata dengan

bahasa yang baik, dengan kalimat thayyibah,

dengan tutur kata yang santun sudah dicatat

sebagai sedekah dan mampu membuka tabir

atas takdir buruk menjadi takdir baik.

Sebagaimana hadis Nabi yang diriwayatkan

Bukhari dan Muslin: ÓJagalah diri kalian dari

neraka meskipun hanya dengan sedekah se-

potong biji kurma. Barang siapa yang tak men-

dapatkannya, maka ucapkanlah perkataan

yang baik.Ó

Apalagi amalan-amalan yang sunnah dan

wajib, tentu akan lebih utama di dalam meng-

ubah takdir. Yang terbaik tentunya ikhlas untuk

memperbanyak sedekah, baik di waktu lapang

maupun di waktu sempit agar terbuka lebar

takdir buruk yang bisa kita ubah menjadi takdir

baik.  (*)-d

Prof Dr Drs Maman Suryaman MPd, 

Guru Besar Universitas Negeri Yogyakarta, 

Kepala Museum Pendidikan Indonesia. 

Petugas Haji Harus Punya Kesabaran Berlipat

BERDALIH SULIT BERNAPAS

SYL Minta Pindah Rumah Tahanan

JAKARTA (KR) - Para petugas haji

tahun 2024 diminta memiliki kesabaran

berlipat dalam melayani jemaah haji. Jika

jemaah punya kesabaran 10, petugas haji

paling tidak punya kesabaran dua kalili-

patnya, yakni 20.

Harapan tersebut disampaikan Wakil

Menteri Agama, Syaiful Rahmat Dasuki

saat membuka Bimbingan Teknis (Bim-

tek) Petugas Panitia Penyelenggara Iba-

dah Haji (PPIH) di Asrama Haji Pondok

Gede Jakarta, Selasa (19/3) malam.

Menurut Wamen, tahun ini, berdasar-

kan laporan yang diterimanya, jemaah

lansia akan lebih besar. Oleh karena itu,

petugas diminta meningkatkan mutu

layanan. Wamenag mengatakan, bimtek

terintegrasi dilaksanakan mulai 19-28

Maret 2024, untuk meningkatkan kapasi-

tas dan pengalaman yang mendalam men-

jadi petugas haji tahun ini.

”Kami berharap bimtek ini bisa berjalan

lancar dan semua mendapatkan penge-

tahuan serta penilaian yang layak untuk

menjadi petugas haji tahun ini,” katanya.

Pada musim haji tahun ini, ada  45.000

lansia yang tentunya menjadi perhatian

khusus bagi penyelenggaraan ibadah haji.

Dengan mengangkat tema haji ramah lan-

sia, diharapkan para petugas haji menjadi

pembimbing bertanggungjawab di Tanah

Suci.

”Jadi para jemaah haji semuanya baik

lansia maupun non-lansia itu harus lulus

istithaah kesehatan. Hal yang paling tidak

ini memprediksi lebih awal apa potensi-

potensi yang terkait dengan kesehatan

para jemaah haji ke depannya,” ujarnya.

Sementara itu, Dirjen Penyelenggaraan

Haji dan Umrah (PHU) Kemenag, Hilman

Latief mengatakan, sebanyak 890 petugas

haji yang mengikuti bimtek kali ini akan

bertugas selama 45-70 hari.

”Dalam bimtek mereka harus memaha-

mi pengorganisasian dalam ibadah haji.

Ada lima hari pelatihan tugas dan fungsi

(tusi) dan empat hari setelahnya melak-

sanakan bimtek terintegrasi dengan ke-

menterian lain,” jelasnya.

Peserta terdiri dari kementerian, lemba-

ga, TNI/Polri, ormas Islam, pesantren, dan

lainnya. Mereka akan mendapatkan ma-

teri, baik terkait kepemimpinan dan man-

ajerial, konsultasi ibadah, layanan ako-

modasi, layanan siskohat, serta lainnya.

Di hari kedua Bimtek, Rabu (20/3), Di-

rektur Pembinaan Ibadah Haji Ditjen

Penyelenggara Haji dan Umrah Kemenag,

Arsad Hidayat juga mengharapkan PPIH

Arab Saudi harus memiliki komitmen

yang kuat, guna membantu mengatasi

persoalan yang mungkin muncul di mu-

sim haji tahun 2024. Komitmen itu di-

antaranya dengan menunjukkan jati diri

sebagai petugas haji, dengan mengesam-

pingkan kepentingan pribadi.      (Jon)-f

JAKARTA (KR) - Mantan Menteri

Pertanian (Mentan) Syahrul Yasin Limpo

(SYL) mengajukan permohonan peminda-

han rumah tahanan negara (rutan) men-

jadi Rutan Salemba Jakarta Pusat dari

Rutan Komisi Pemberantasan Korupsi

(KPK), Jakarta Selatan. Pengajuan terse-

but dilakukan lantaran dirinya terkadang

kesulitan bernapas di dalam Rutan KPK

yang minim ventilasi udara.

”Paru-paru saya tinggal satu. Dalam

Rutan KPK terkadang saya kesulitan

bernapas karena tidak ada ventilasi lang-

sung, adanya hanya dari kipas angin,”

ujar SYL dalam sidang tanggapan penun-

tut umum terhadap eksepsi SYL di Peng-

adilan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor)

Jakarta, Rabu (20/3).

Menurut SYL, usai operasi besar pada

beberapa tahun lalu, salah satu paru-pa-

runya diangkat karena terserang kanker,

sehingga menyebabkan dirinya kini berta-

han hidup dengan satu paru-paru. Akibat

paru-paru yang tinggal satu tersebut,

dirinya membutuhkan udara yang segar

dan lebih banyak. SYL pun bercerita kaki-

nya sempat mengalami pembengkakan

sebagai akibat dari kekurangan oksigen di

dalam Rutan KPK.

Penasihat Hukum SYL, Djamaludin

Koedoeboen menambahkan, pemilihan

lokasi Rutan Salemba untuk kepindahan

ruang tahanan kliennya dilakukan de-

ngan alasan rutan tersebut memiliki

ventilasi udara yang sangat terbuka serta

ruangan yang cukup untuk berolahraga.

Selain itu, lokasi Rutan Salemba juga

dekat dengan RSPAD Gatot Subroto, tem-

pat SYL rutin memeriksakan kesehatan

terkait paru-parunya setiap satu minggu

sekali. 

”Kami sudah melakukan survei dan ter-

pilih-lah Rutan Salemba yang paling co-

cok menurut kami,” ucapnya.

Menanggapi permohonan SYL, Ketua

Majelis Hakim Rianto Adam Pontoh me-

ngatakan akan mempelajari terlebih da-

hulu permintaan itu serta bermusyawa-

rah dengan anggota majelis hakim lain-

nya. ”Tetapi yang akan kami pastikan ke-

sehatan terdakwa diutamakan untuk ke-

lancaran sidang,” katanya.    (Ant/Has)-f
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